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Sebagai salah satu upaya untuk terus meningkatkan akses dan mutu pendidikan di Provinsi
Papua, khususnya untuk mendukung kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran di kelas
awal (kelas 1, 2 dan 3) Sekolah Dasar (SD) di Provinsi Papua, melalui kerjasama yang sangat
intensif dengan berbagai pemangku kepentingan pendidikan, khususnya Dinas Pendidikan dan
Pengajaran Kabupaten Jayawijaya, Yayasan Kristen Wamena melalui Sekolah Tinggi Keguruan
dan lImu Pendidikan (STKIP) Wamena, USAID-Serasi tahun 2011-2012, USAID-Prioritas, UNICEF
dan fasilitasi yang berkelanjutan dari ACDP Indonesia di Tanah Papua, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Papua telah berhasil mengembangkan Buku Paket Kontekstual Papua
(BPKP). Penulisan awal dan pengembangan buku tersebut dimulai sejak tahun 2011.
Penyusunan BPKP ini memenuhi syarat Peraturan Daerah Provinsi Papua Nomor 2 Tahun 2013,
Pasal 30 Ayat 3, “bahwa kurikulum dan bahan ajar pendidikan dan pelatihan bagi anak Papua
dipadukan dan disesuaikan dengan keanekaragaman fisik, hayati, bahasa, dan sosial budaya
Papua dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan”.

" Menurut hemat kami, buku tersebut relevan dengan kebutuhan anak-anak di kelas awal, yang

belum mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Bahasa Melayu-Papua
yang sangat dipahami dengan baik oleh anak-anak asli Papua, khususnya mereka yang berada di
wilayah pedalaman, sangat membantu anak dalam memahami isi dan makna dari setiap wacana
di dalam buku tersebut. Terlebih lagi karena materi dan contoh-contoh maupun gambar yang
ditampilkan, benar-benar telah disesuaikan dengan lingkungan hidup dan kebutuhan anak-
anak.. Oleh sebab itu, kami pun akan terus mendukung agar BPKP ini juga dapat digunakan oleh
anak-anak di kelas awal di seluruh Papua, baik di wilayah perkotaan, pinggiran dan di
pedalaman. Dalam pelaksanannya para pengguna buku tersebut secara kreatif dapat
menyesuaikan materi dan isi pelajarannya dengan bahasa daerah/ibu masing-masing.

Kebijakan Pendidii&an Multi-Bahasa Berbasis Bahasa |bu, dijamin oleh Pemerintah Provinsi
Papua, melalui Peraturan Daerah Khusus Nomor 3-2013, tentang Pelayanan Pendidikan Bagi
Komunitas Adat Terpencil, Pasal 22 Ayat 1, “bahwa bahasa pengantar Pendidikan Dasar untuk
Komunitas Adat Terpencil (KAT) di Papua:adalah Bahasa Indonesia”, dan Pasal 22 Ayat 2,
“Namun sejauh Bahasa Indonesia belum dapat digunakan sebagai pengantar dalam
penyelenggaraan pendidikan maka sekolah-sekolah formal dan nonformal dapat menggunakan
bahasa daerah/ibu”. Kami berharap upaya ini akan menjadi dukungan dan kontribusi positif
usaha dan pemikirian kita bersama dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui pelajaran
membaca, menulis dan berhitung (CALISTUNG) bagi para peserta didik yang duduk di kelas awal
(kelas 1, 2 dan 3) tersebut.



Oleh sebab itu, dengan bangga kami mendukung keberadaan Buku Paket Kontekstual Papua ini,
yang penyusunannya mengacu pada Kompetensi Dasar Kurikulum Nasional (Standar Pendidikan
Nasional), menggunakan bahasa Melayu Papua, yang secara adaptif telah disesuaikan dengan
kebutuhan pembangunan dan pengembangan pendidikan di Provinsi Papua baik materi
pembelajaran, maupun bahasanya. Upaya tersebut ditempuh untuk menarik dan
membangkitkan minat belajar anak agar dengan cepat memahami materi pembelajaran yang
diberikan oleh gurunya.

Buku Paket Kontekstual Papua dilengkapi juga dengan Buku Panduan Guru yang sekaligus dapat
digunakan sebagai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP. Sehingga BPKP ini menjadi
sangat praktis dan mudah digunakan serta sangat membantu guru dalam menyusun
perencanaan pelajaran yang terperinci, interaktif dan kontekstual.

Kami percaya keberadaan BPKP ini akan menjadi pilihan utama bagi para guru, kepala sekolah,
pengawas sekolah, dan orang tua serta masyarakat luas, khususnya bagi mereka yang bertugas
dan berada di sekolah-sekolah di wilayah pedesaan dan desa terpencil, di mana mereka sangat
sulit untuk memperoleh buku-buku pelajaran di kelas awal, sesuai dengan fingkat
perkembangan jiwa dan kebutuhan anak serta masyarakat setempat. Selamat dan sukses selalu,
Tuhan memberkati, amin.

Jayapura, 20 Januari 2015




